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 Jaringan ikat: jaringan yang dibentuk oleh sel-sel
mesenkim yang berasal dari mesoderm.

 = jaringan mesenkim = jaringan penyambung.

 Jumlah pada organ bervariasi

 Matriks = bahan intersel /ekstra seluler (serat + 
subs.dasar)

 3 unsur utama:  sel, serat dan substansi dasar amorf →
cairan jaringan.

Pendahuluan



 Binding & supporting

 Protecting

 Insulating

 Storing reserve fuel

 Transporting substances within the body

Function



 Cairan encer yg mengandung kristaloid, oksigen
terlarut dan zat makanan yang menembus kapiler
menuju sel.

 Kapiler→ ekstra sel (difusi).

 Ekstra sel → kapiler (osmosis).

 Hub. Cairan jaringan dgn substansi intersel:

 Solusion, cair atau setengah cair: cairan jaringan sbg
media dispersi.

 Agar, gel kaku atau setengah kaku: air dr cairan jaringan.

 Matriks padat (tulang) → saluran halus.

Cairan jaringan



 Unsur plasma darah→ menembus ddg kapiler.

 Pembentukan: merembes dari ddg kapiler.

 Penyerapan: penyerapan kapiler→osmosis

absorpsi limfe

 Pada sediaan→ hilang→ruang kosong.

 Cairan jaringan bervariasi.

 Kondisi patologis→odeme.

Komposisi cairan jaringan: 



Substansi intersel
 Ada 2 jenis: amorf (tdk berbentuk) dan fibrosa

(berbentuk).

 Bahan amorf: glikosaminoglikans (proteoglikans, 
as.hialuronat, kondroitin sulfat,dll) dan glikoprotein
(fibronektin,laminin dan kondronektin).

 Bahan fibrosa: serat kolagen, serat retikulin dan serat
elastin.



Pembagian
 Jaringan ikat sejati umum:

 Jaringan ikat longgar (areolar)

 Jaringan ikat padat: teratur dan tidak teratur

 Jaringan ikat sejati khusus: jar. Lemak dan jar. 
retikuler

 Jaringan ikat khusus: tulang, tulang rawan dan darah



Sel jaringan ikat
 Fibroblas

 Paling banyak pada jaringan ikat longgar.

 Sel besar, gepeng, bercabang-cabang, dari samping spt
gelendong (fusiform), inti lonjong(memanjang).

 Synthesize the extracellular matrix & collagen

 Sel tetap pd jar.ikat, regenerasi seumur hidup.



 Sel mesenkim yg belum berdiferensiasi.

 =sel perivaskular=sel adventisia

 Lebih kecil drpd fibroblas, bentuk stelatta.

 Mampu berdifernesiasi mjd sel lain: sel otot polos dan
sel lemak.

 Sering dianggap pluripotent.



 Makrofag

 = histiosit

 Paling banyak (spt fibroblas)

 Sel berbentuk tidak beraturan, cabang pendek gemuk, 
bergerak amuboid (pseudopodia), inti lonjong (kdg
berlekuk).

 Fungsi: pertahanan→fagositosis→vakuola dan
granula.

 Sekresi: lisozim, kolagenase dan interferon.



 Sel lemak

 Banyak di jaringan ikat longgar

 Sendiri atau berkelompok (jar.lemak)

 Tiap sel lemak mengandung satu tetes minyak yg
besar dan sedikit sitoplasma dengan inti gepeng di
bag.tepi (signet ring cell).



 Sel pigmen

 Jar. ikat longgar<<<, jar.ikat padat >>>

 = melanosit

 Mempunyai tonjolan2 sitoplasma yg mengandung
granula (melanosom) berisi melanin.



Tipe jar.ikat
 Jar.ikat mesenkim

 = jar.embrional

 Ada pd bbrp mgg pertama kehidupan

 Tdd atas sel2 mesenkim dgn banyak cabang yg saling
bersentuhan.

 Menghilang krn sel2nya berkembang.



 Jar. Ikat mukus

 Bersifat sementara

 Tdd sel2 fibroblas besar

 Substansi dasar mirip gel mengandung serat kolagen
halus.



 Jar.ikat longgar (areolar)

 Berkembang langsung dari jar.mesenkim

 Berupa jar.fibroelastis yg jarang, bersifat fleksibel.

 Hampir pada semua bagian tubuh.

 Sel paling banyak fibroblas dan makrofag, serat paling 
banyak kolagen.





Loose connective tissue



 Jar.lemak

 Sel lemak tersebar di jar.areolar

 Jar. Lemak coklat (multilokular) dan jar. Lemak putih
(unilokular). 

 Sel lemak berimpitan→ lobul2 dipisahkan septa 
fibrosa.

 Kapiler darah di dalam dan di antara lobul→
metabolisme↗.

 Mesenterium, omentum, sutul dan sekitar ginjal.

 Fungsi:cadangan, bantalan dan isolator.





Adipose tissue



 Jar.retikuler

 Jar.ikat primitif→serat retikulum primitif.

 Bentuk sel: stelatta (mirip mesenkim), inti besar dan
pucat, sitoplasma bercabang dan basofil.

 Dapat berkembang menjadi: makrofag, eritrosit dan
leukosit.

 Membentuk kerangka organ2 limfoid, sutul dan hati.





 Jar.ikat padat

 Serat2 berimpitan, substansi dasar amorf <<<.

 Ada 2 jenis, beraturan dan tidak beraturan.



 Jar.ikat padat beraturan.

 Serat2 berimpitan secara paralel dan sangat kuat.

 Contoh: tendon, ligamen dan aponeurose.





Dense regular



 Jaringan ikat padat tidak beraturan.

 Berupa lembaran2, teranyam kasar dan kuat.

 Unsur utama: serat kolagen kasar, srat elastin dan
retikulin <<.

 Contoh: fasia, dermis, kapsula fibrosa, priosteum dan
perikondrium.





Dense irregular
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